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Abstract: The research analysis aims to determine whether skills and health affect the
productivity of workers. The data analysis technique used is the associative research
method with the help of the SPSS version 23 program. This study uses multiple linear
regression analysis. The sample in this study was 95 respondents. Primary data
collection used a questionnaire. The results of the study indicate that skills have a
positive and significant partial effect on the productivity of PTPN Il Sei Semayang
workers. Health has a positive and significant partial effect on the productivity of PTPN
I1 Sei Semayang workers. Skills and health have a positive and significant simultaneous
effect on the productivity of PTPN Il Sei Semayang workers.

Keywords: Skills, Health and Workforce Productivity

Abstrak: Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahuiapakahketerampilan dan
kesehatan berpengaruh terhadap produktivitas pegawai tenaga kerja.Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode penelitian asosiatif dengan bantuan program SPSS versi
23. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 95 responden. Pengambilan data primer menggunakan kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap prouktivitas tenaga kerjaPTPN Il Sei Semayang. Kesehatan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap prouktivitas tenaga kerja PTPN 1l Sei
Semayang. Keterampilan dan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap prouktivitas tenaga kerja PTPN Il Sei Semayang.

Kata kunci: Keterampilan, Kesehatan dan Produktivitas Tenaga Kerja

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Negara
merupakan salah satu perusahaan milik
negara yang memiliki otoritas dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki
pemerintah untuk kepentingan
kesejahteraan bagi masyarakat secara luas
(Aeni & Astuti, 2019). Badan Usaha ini
memiliki ~ tanggung  jawab  dalam
pengelolaan sumber daya secara optimal
agar dapat mencapai visi dan misi yang
telah  ditetapkan  (Fatimah, 2021).
Perusahaan ini menetapkan target dan
strategi agar dapat mencapai produktivitas
yang optimal melalui pengelolaan sumber
daya manusia yang ada di perusahaan.

Karyawan merupakan faktor penting yang
sangat menentukan tingkat keberhasilan

perusahaan dalam mencapai target
produksi (Rachman et al, 2023).
Perusahaan menyadari  pentingnya

pengelolaan sumber daya manusia secara
lebih efektif dan efisien sehingga
karyawan tersebut mampu bekerja sesuai
dengan harapan dari perusahaan (Kartika,
2022).

Perubahan  produktivitas  kerja
dalam diri karyawan dapat terjadi tiap saat
dan kondisi ini merupakan salah satu
masalah yang sering terjadi dan dihadapi
oleh perusahaan sehingga pimpinan harus
peka dan cermat untuk mengidentifikasi
apa penyebab utama dari perubahan dan
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penurunan produktivitas kerja karyawan
tersebut  sehingga  nantinya  dapat
dicarikan solusi yang tepat sasaran dan
efektif sehingga tidak mengganggu rekan
kerja lainnya dan tidak merugikan
perusahaan (Iswahyudi et al., 2023).
Produktivitas tenaga kerja adalah sikap
mental yang selalu  meningkatkan.
percaya bahwa  seseorang  dapat
melakukan pekerjaan dengan lebih baik
hari ini daripada hari kemarin dan esok
(Sutrisno, 2020). Tingkat produktivitas
yang  tinggi  menunjukkan  bahwa
perusahaan dapat mencapai lebih banyak
output dengan jumlah sumber daya
manusia yang sama atau bahkan lebih
sedikit. Ini dapat  menghasilkan
peningkatan efisiensi, peningkatan
keuntungan dan daya saing yang lebih
baik di pasar.

Menurut  (Sutrisno, 2020), salah
satu  faktor yang  mempengaruhi
produktivitas adalah keterampilan kerja.
Menurut (Sunyoto, 2018) keterampilan
adalah suatu kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan.  Pencapaian  produktivitas
karyawan yang terbaik, secara langsung
berdampak pada pribadi karyawan, karena
dipastikan  karyawan tersebut akan
memiliki nilai ekonomi (economic value)
yang tinggi sebagai assert perusahaan
yang memiliki potensi berharga.

Salah satu faktor yang sangat
penting dan berpengaruh terhadap kinerja
seorang individu adalah keterampilan
kerja. ~ Teori ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh
(Sumantika et al., 2021) yang menyatakan

bahwa keterampilan secara parsial
berpengarun  positif  dan  signifikan
terhadap produktivitas tenaga kerja.

Menurut  (Sutrisno, 2020) salah satu
faktor yang mempengaruhi produktivitas
adalah kesehatan. Kesehatan adalah
konsep dan upaya untuk menjamin
keutuhan dan kesempurnaan jasmaniah
dan rohaniah tenaga kerja, serta manusia
pada umumnya, serta hasil karya dan
budaya (Desler, 2018).

Jika kesehatan kerja
menguntungkan karyawan secara

material, pengusaha atau perusahaan
harus memperhatikan kesehatan kerja.
Secara umum, karyawan akan memiliki
kemampuan untuk bekerja lebih lama.
Salah satu perusahaan yang menyadari
pentingnya  peningkatan  produktivitas
kerja karyawan vyaitu Penelitian ini
dilakukan di PTPN Il Sei Semayang
merupakan merupakan hasil
penggabungan PTP-II (Persero) dan PTP-
IX (Persero). Pabrik Gula Sei Semayang
merupakan industri manufaktur yang
memproduksi gula pasir. Bahan baku
utama dari produk tersebut adalah tebu
yang dari  penyedianbahan  baku
Perusahaan ini dalam masa operasinya
sering disebut dengan masa giling gula
yaitu apabila bahan baku (tebu),
mengalami masa panen yang cukup untuk
digiling dalam produksi.
Tabel 1. Pencapaian Produktivitas
Kerja Perusahaan

2021-2022
Budget Actual
) ! 0
I;;J Ton | Pr ;_slz Ton | Pr ;;g
(T2 ot e | Tt
a) )
8 7
p 11 | 900 0. 11 | 84 5 | oa
C 2. |1 0.0 0 2.5 | 68. 5 | 10
51 0 0 0| 76 8
R| 53|38 |/ |53|4L |] L7
-1 8 | 772 0 8.5 | 726 4 62
I {50 .00 0 0 | .48 9
I_:{ 51| 33. g 51 | 34. g 103
| 1 | 772 0 1.7 | 952 3 19
: 70 | .20 0 0 | .34 1
R
A TR R R R I
I | 2. | 604 0 2.8 | 776 s | 17
I | 80 .00 0| .12
: 0 9
] 151103 [ 6 15 105 6
| 551 .14 | 6. 5'5 .92 | 8. [102
h 518213 50 37 (1] .69
o0 |1 0 |0
2022-202
Budget Actual %C
Lu| Ton [ Pr| Lu | Ton [ Pr| apa
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as | Teb | ot [ as( | Teb | ot | ian

(H| u [as|Ha| u |as

a) )

8 3

P 22 | 19. 4 21 | 7.7 6. | 0.
C 7. | 202 5 25| 95. 6 | 60

00 | .06 0 57

9 9

R| 18 | 13. 27 17 | 46 62 s
-1 4. | 311 3 71| 771. 4 1 4
1| 00| .01 4 3 15 1
I_:i 51| 39. g 51 | 26. g 66
| 3. | 221 4 3.0 | 139 9 65.
| 00 | .47 6 0 57 5
R
- | 51| 34 ? 51 | 25, g 2
| 4. | 678 4 4.4 | 315 2 00'
1] 00| .11 0 .34
| 1 1

14 | 106 | 7 4
Ylag| a1 |3 |14]8 |5 |0
| 17. | 927
h 412619 03 63 1| 08

0 5 8 ) 1

Sumber: Bagian Umum PTPN Il Medan
(2024)

Selama  melakukan  observasi
peneliti melihat salah satu faktor penting
yang dapat menyebabkan masih belum
optimalnya  produktivitas  kerja  yaitu
keterampilan kerja. Keterampilan khusus
yang dibutuhkan  karyawan yaitu
kemampuan menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien sesuai dengan
bidang jabatan masing-masing. Karyawan
perlu dilengkapi dengan pelatihan dan
pengetahuan  yang  sesuai  untuk
menjalankan tugas mereka dengan efisien
dan aman.

Keterampilan yang relevan dan
mutakhir sangat dibutuhkan agar pekerja
mampu menjawab tantangan teknologi
dan tuntutan pasar yang terus berkembang
dengan  berbagai tantangan seperti
teknologi, inovasi, kolaborasi antar tim,
pelatihan pengembangan dan lainnya.
Fenomena  masalah  masih  belum
optimalnya  keterampilan ~ karyawan
disebabkan  oleh  masih  kecilnya
partisipasi karyawan dalam mengikuti
program pelatinan untuk meningkatkan

keterampilan sesuai dengan bidangnya.
Menurunnya partisipasi karyawan yang
mengikuti pelatihan menjadi penyebab
rendahnya keterampilan yang dimiliki
oleh karyawan (Wakhyuni et al., 2022).

Kesehatan fisik dan  mental
karyawan dalam industri perkebunan
sangat penting untuk dijaga. Kondisi

kesehatan karyawan sangat berperan
dalam peningkatan produktivitas kerja.
Semakin baik kondisi kesehatan karyawan
maka semakin baik pula hasil kerja yang
dapat dihasilkan oleh karyawan sehingga

berkontribusi terhadap tingkat
produktivitas kerja yang tinggi.
Perusahaan  harus  melihat  faktor
kesehatan  menjadi  faktor  penting

sehingga perlu ditingkatkan kesehatan
karyawan dalam bekerja di perusahaan.

Tingginya persentasel karyawan
yang  sakit  menunjukkan  bahwa
perusahaan tidak  ada program

peningkatan kesehatan karyawan melalui
program kesehatan seperti senam ataupun
olah raga pagi. Berdasarkan hasil pra
survey yang dilakukan peneliti bahwa
tingginya persentase’ jumlah karyawan
yang  sakit  menunjukkan  tingkat
kesehatan yang rendah dan dapat
berdampak pada produktivitas kerja
karyawan.  Hasil pra-survey yang
dilakukan terhadap 20 orang karyawan
PTPN Il Sei Semayangmenunjukkan
adanya masalah pada kesehatan.

METODE

Penelitian yang digurnakan pada
Penelitian ini adalah Penelitian
kurantitatif asosiatif sercara kaursal.
Mernurrurt (Pakpahan & Manurllang,
2018) pernerlitian kaursal (hurburngan
serbab-akibat) adalah “pernerlitian yang
ingin merlihat apakah suratur variaberl
yang berrperran serbagai variaberl berbas
berrperngarurh terrhadap variaberl lain
yang  mernjadi  variaberl  terrikat.
Pernerlitian ini dilaksanakan di PTPN 11
Seri Sermayang yang berralamat di Jalan
Merdan-Tanjurng Morawa Km. 16
Surmaterra Urtara.Pernerlitian dilakurkan
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murlai dari burlan Marert 2024 sampai
derngan Agursturs 2024.

Variabel Penelitian merncakurp variabel
apa yang akan diteliti. Penelitian ini
menggurnakan 1 (satu)  variabel
independen yaitu keterampilan (X1) dan
kerserhatan (X2) dan 1 (satur) variaberl
derperndern vyaitur produrktivitas (YY)
(Wakhyuni et al., 2022). Popurlasi dalam

pernerlitian  ini  adalah  serlurrurh
karyawan  serbanyak 590  orang.
Perngambilan samperl derngan

probability sampling, karerna popurlasin
ya lerbih bersar dari 100 orang
pernertapan ~ samperl mernggurnakan
rurmurs  solvin serhingga urkurran
samperlnya serbanyak 85 orang. Jernis
data dalam pernerlitian ini adalah data
primerr. Data primerr yaitur data yang
diperrolerh langsurng dari rerspondern
merlaluri kurersionerr kerpada
surmberrnya yaitur rerspondern. Teknik
perngurmpurlan data derngan mernggurna
kan angkert. Terknik analisis data derngan
mernggurnakan:

Uji validitas

Uji Rerliabilitas (kerhandalan)

Uji Normalitas

Uji Herterrokerdastisitas

Uji F

Uji R2 (derterrminasi)

oghkwdE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam daftar pertanyaan (angket)
maka perlu dilakukan uji validitas.

Tabel 2. Uji Validitas Data

an

(X1
X..3 0.703 Valid
X5.2 0.904 Valid

Ker| X,.3 0.448 Valid

seh [ X,.4 0.904 Valid

ata [, 5 0.536 Valid

n 0

(>)(2 X6 | 0740 | 3 | Valid
Y.1 0.465 Valid
Y.2 0.574 Valid
Y.3 0.484 Vald

Pr Y4 0.650 Valid

od [Y.5 0.301 Valid

uk Y6 0.487 Valid

tvi y7 0.474 Valid

tTaeS[ Y38 0.528 Valid
YO 0.666 0, [ Valid

na 3

ga

Ker| v.10 0.458 Valid

rja

(Y)

Sumber: Output SPSS ver 23 (2024)

Berdasarkan hasil output SPSS
diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation
pada butir pertanyaan setiap variabel yang
ditelitidapat dinyatakan valid (sah) karena
semua nilai koefisien lebih besar dari
0,30.

Uiji Reliabilitas (Kehandalan)

Uji reliablitas dilakukan untuk
melihatapakahdata bersifat reliabel atau
handal sehingga layak untuk dilakukan
pada pengujian sefanjutnya.

Item r- Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Var Perta Corrected | m Cronbac
iabe nvaa Item e | Hasil Variabel h's N of
I );] Corelation | a Alpha ltems
n -
X1 0BT valid Keterampilan (X;)| 0,871 6
X2 0.493 Valid Kesehatan(X;) 0.887 6
X3 0.371 Valid Roduktivitas 0823 10
Kel [ X..4 0.877 Valid Tenaga Kerja (Y)| ™
ter [ X,.5 0.813 (:).; Valid Sumber: Output SPSS ver 23 (2024)
ol | %6 | o8 Valid
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Berdasarkan hasil output SPSS
diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada
masing-masing variabel lebih besar (>)
dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pertanyaan yang telah disajikan
kepada responden adalah reliabel atau
dikatakan handal.

Uji Normalitas

Merupakan  sebuah uji  yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data
atau variabel, apakah sebaran data
tersebut  berdistribusi normal ataukah
tidak (Sebayang & Ario, 2023).

Histogram

Dependent Variable: peroduktivitas

N

Frequency

L4

Gambar 1. Uji Histogram
Sumber: Output SPSS ver 23 (2024)

Berdasarkan gambar di atas, hasil

pengujian  normalitas data  diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara
normal, dimana gambar histogram
memiliki garis membentuk lonceng dan
memiliki kecembungan seimbang
ditengah.

MNormal P-P Plot of Regression
Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Tenaga Kerja

Expected Cum

Observed Cu._.

Gambar 2. Uji PP Plot
Sumber: Output SPSS ver 23 (2024)

Berdasarkan gambar di atas,
kemudian  untuk  hasil  pengujian
normalitas data dengan menggunakan

gambar PP Plot terlihat titik-titik data
yang menyebar berada di sekitar garis
diagonal sehingga data telah berdistribusi
secara normal.

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test
Unstand
ardized
Residua
I
N 95
Normal Mea .000000
Parameters®” n 0
Std. 4.89627
Devi 011
ation
Most Extremer | Abso .070
Differences lutel
Posit .056
ivel
Nega -.070
tivel
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200™"
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance!
Correction.
d. This 1s a lower bound of the: truel
significance.

Sumber: Output SPSS ver 23 (2024)

Berdasarkan pada uji kolmogrov
Smirnov dapat dilihat nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200 maka dapat
disimpulkan data terdistribusi secara
normal, dimana nilai signifikasinya lebih
besar dari 0,05 (p= 0,200> 0,05).Dengan
demikian, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai observasi
data telah terdistribusi secara normal dan
dapat dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik lainnya.

Uji Multikolineritas

Uji muitikolineritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas
(Rusiadi et al., 2018). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
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antara  variabel  independen.  Nilai
tolerancer tidak kurang dari 0,1 dan nilai
Variance! Inflation Factor (VIF) yang
tidak lebih dari 10 sehingga model dapat
dikatakan terbebas dari muitikolineritas.
Adapun hasil uji muitikolinearitas data
penelitian ini dapat disajikan pada tabel
berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity
Statistics
Toler VIF
ancel
Ketera .995 1,005
mpilan
(X1)
Keseha | .995 1,005
tan
(X2)
Sumber : Output SPSS ver 23
(2024)

Berdasarkan data pada tabel 4,
dapat dilihat bahwa nilai tolerancer valuel
semua variabel bebas adalah tidak kurang
dari ketetapan yaitu 0,1 dan nilai VIF
semua variabel independen adalah tidak
lebih dari nilai ketetapan yaitu 10. Oleh
karena itu, data dalam penelitian ini
dikatakan bahwa kompetensi, pelatihan
dan pengalaman kerja tidak mengalami
masalah muitkolineritas.

Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: Produktivitas Tenag...

4_.

2—-

Regression
Studentized
Residual

Gambar 3. Uji Heterokedesitas
Sumber: Output SPSS ver 23(2024)

Berdasarkan gambar scatterplot
menunjukkan  bahwa titik-titik ~ yang
dihasilkan menyebar secara acak dan

1938

tidak membentuk suatu pola atau trend
garis tertentu. Gambar di atas juga
menunjukkan bahwa sebaran data ada di
sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa model regresi ini
bebas dari masalah heteroskedastisitas,
dengan perkataan lain: variabel-variabel
yang akan diuji dalam penelitian ini
bersifat homoskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Untuk melihat Kkorelasi atau
hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat
bernilai positif atau negatif dengan
analisis regresi linier berganda maka
kelihatan variabel mana diantara variabel
independen  yang  paling  dominan
berpengaruh terhadap variabel dependen
(Sebayang, 2023).

Tabel 6. Regresi Linier
Berganda

Stand
Unstandardi | ardize!
zed d
Coefficients | Coeffi
cients

Model

Std.
B Error Beta

(Constan| 14.38
t) 8

Keteram
pilan

3.272

0.5250.127| 0.369

Kesehata
n

Sumber: Output SPSS ver 23
(2024)

0.412 (0.110| 0.336

Berdasarkan tabel di atas, dapat
dirumuskan persamaan:
Y =14,388 + 0,525X; + 0,412 X,+
Interprestasi persamaan regresi linear
berganda di atas adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 14,388
menunjukkan tanda positif yang
berarti bahwa jika keterampulan dan
kesehatan dianggap nol, maka
produktivitas tenaga Kkerja adalah
sebesar 14,388 satuan.

2. Nilai  koefisien  regresi  untuk
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variabel keterampilan menunjukkan
nilai positif yaitu sebesar 0,525 yang
berarti bahw  jika variabel
keterampilan meningkat satu satuan,
maka produktivitas tenaga kerja

akan meningkat sebesar 0,483
satuan.

3. Nilai  koefisien  regresi  untuk
variabel  kesehatan menunjukkan
nilai positif yaitu sebesar 0,412 yang
berarti  bahwa  jika  variabel

kesehatan meningkat satu satuan,
maka produktivitas tenaga Kerja
akan meningkat sebesar
0,487satuan.

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Coefficients®
M | Unstanda | Standa | t | Sig.
od rdized rdized
el | Coefficier | Coeffi
nts cients
B S| Beta
td
E
rr
0
r
(C| 1431|3. 4.1 0.0
on 88| 2 3| 00
sta 7 9
nt) 2 7
Ke| 052 0. 0369 | 4. 0.0
ter 51 1 1| 00
a 2 2
m 7 0
pil
an
Ke| 0.41] 0. 0336 | 3.| 0.0
sel 211 71 00
ha 1 4
ta 0 8
n
Sumber: Oytput SPS$ ver 23

1 Hasil pengujian untuk variabel
keterampilan ~ menunjukkan  nilai
thitng  S€besar 4,397> ty,e Sebesar
1,98 dengan nilai signifikan 0,000<
0,05, maka hipotesis H; diterima dan

1939

HO ditolak, artinya  bahwa
keterampilan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap
produktivitas tenaga kerja.

2. Hasil pengujian untuk variabel
kesehatan menunjukkan nilai thiwng
sebesar 4,120> t,y Sebesar 1,98
dengan nilai signifikan 0,000< 0,05,
maka hipotesis H, diterima dan HO
ditolak, artinya bahwa kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap produktivitas
tenaga kerja.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Berikut ini dapat disajikan hasil
pengujian  simultan antara  variabel
independen terhadap variabel dependen
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Simultan

ANOVA®
Sum Mea
| of n Sig
Model Squa df Squa F _
res re!
1
"9\ a18 |, | 400 || 00
o 979 489 1 0
1 8
Resi| 2253 | 9 | 24.4
dual | .505 | 2 | 95
Tot | 3072 | 9
al | 484 | 4
Predictors: (Constant),
Kesehatan, Keterampilan
Dependent Variable:
Produktivitas Tenaga Kerja
Sumber: Output SPSS ver
23 (2024)

Uji hipotesis simultan atau uji F
membuktikan bahwa nilai dari F hitung
sebesar 16,718 yang lebih besar dari 3,11
dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima
dan hipotesis O ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterampilan dan

kesehatanberpengaruh  signifikan secara
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simultan terhadap produktivitas tenaga
kerja.

Uji R? (Determinasi)
Berikut ini dapat disajikan hasil

pengujian determinasi variabel

independenmenjelaskan variabel

dependen sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

M| R R | Adjus Std.

0 Squa | ted R | Error of
d rel | Squar thel

el e Estimate!
I

1| .516| .267 | .251 4,949
a

Predictors: Dependent Variable:
Produktivitas Tenaga Kerja

Sumber: Output SPSS ver 23 (2024)

Hasil menunjukkan bahwa
nilaiadjusted R Square! 0,251 yang dapat
disebut koefisien determinasi yang dalam
hal ini berarti 25,1% produktivitas tenaga
kerja dapat diperoleh dan dijelaskan
olehketerampilan dan kesehatan
Sedangkan sisanya 74,9% dijelaskan oleh
faktor lain atau variabel diluar model
penelitian.

Pengaruh Keterampilan Terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja PTPN 11
Sei Semayang

Berdasarkan hasil
terdahulu, maka peneliti telah
mengajukan hipotesis yang berbunyi
bahwa ‘“keterampilan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja Hal ini terlihat dari uji
hipotesis dengan nilai thiwng Sebesar
4120> tgpe Sebesar 1,98 dengan nilai
signifikan 0,000< 0,05, maka hipotesis H;
diterima dan HO ditolak, artinya bahwa
keterampilan berpengaruh positif dan
signifikan  secara  parsial terhadap
produktivitas tenaga kerja.

Arah positif menunjukkan bahwa
keterampilan menyebabkan meningkatnya
produktivitas tenaga kerja, dengan Kata

penelitian

lain ketika ada peningkatan
keterampilandengan indikator
kesanggupan Kkerja, pendidikan dan masa
kerja maka produktivitas tenaga Kkerja
akan meningkat. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian (Sumantika dan
Badar 2021), (Sumantika et al., 2021),
(Rosdiana & Romdhoniati, 2023), (Rivki
et al., 2023), (Syahdan, 2017), (Setiawan
& Malawat, 2020) dan (Sari & Putri,
2020) yang  menyatakan  bahwa
ketrampilan ~ berpengaruh  signifikan
terhadap produktivitas pegawai. Hasil
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian
untuk mengetahui apakah ketrampilan
berpengaruh  terhadap  produktivitas
tenaga kerja. Hasil penelitian ini
menjawab permasalahan terkait dengan
ketrampilan pegawai.

Pengaruh Kesehatan  Terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja PTPN 11
Sei Semayang

Berdasarkan hasil  penelitian
terdahulu, maka peneliti telah
mengajukan  hipotesis yang berbunyi

bahwa “kesehatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja Hal ini terlihat dari uji hipotesis
dengan nilai thiwng Sebesar 3,748> tipe
sebesar 1,98 dengan nilai signifikan
0,000< 0,05, maka hipotesis H, diterima
dan HO ditolak, artinya bahwa kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap produktivitas tenaga
kerja.

Arah positif menunjukkan bahwa
kesehatan menyebabkan meningkatnya
produktivitas tenaga kerja, dengan kata
lain ketika ada peningkatan keseha
tandengan indikator bebas dari gangguan
secara fisik dan psikis, bekerja sesuai
waktu yang ditentukan dan perlindungan
karyawan maka produktivitas tenaga kerja
akan meningkat. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian (Puspasari dan
Handayani, 2020), (Rosento RST1, Resti
Yulistria2, Eka Putri Handayani3, 2021),
(Suparyanto  dan Rosad,  2020),
(Patradhiani et al., 2022), (Imania, 2020),
(Patradhiani et al., 2022), (Wafig Azizah
et al, 2024) vyang menyatak
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anbahwakesehatan berpengaruh signifik
an terhadap produktivitas tenaga kerja.
Hasil penelitian sesuai dengan tujuan
penelitian  untuk mengetahui apakah
kesehatan berpengaruh terhadap produk
tivitas ptnaga kerja. Hasil penelitian ini
menjawab permasalahan terkait kesehatan
pegawali.

Pengaruh Keterampilan Dan
Kesehatan Secara Simultan Terhadap
Kinerja PTPN Il Sei Semayang

Berdasarkan berbagai teori dan
hasil penelitian terdahulu yang ada, maka
peneliti telah mengajukan hipotesis yang
berbunyi  bahwa  keterampilan  dan
kesehatan secara simuitan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produ
ktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa | keterampilan dan
kesehatanberpengaruh positif dan signi
fikan secara simultan terhadap produ
ktivitas tenaga kerja.

Hal ini terlihat dari nilai dari F
hitung sebesar 16,718 yang lebih besar
dari 3,11 dan nilai signifikan sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima
dan hipotesis O ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterampilan dan
kesehatan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap produktivitas tenaga
kerja. Arah positif menunjukkan bahwa
setiap ada peningkatan keterampilan dan
kesehatan akan menyebabkan meningkat
nya produktivitas tenaga kerjasecara
bersamaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
tujuan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk mengetahui pengaruh apakah
keterampilan dan kesehatan secara simu
ltan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas tenaga kerja telah
terlaksana. Hasil penelitian ini telah
menyelesaikan  permasalahan  terkait
dengan produktivitas tenaga kerja yang
belum optimal.

SIMPULAN

Kerterrampilan berrperngarurh

positif dan signifikan sercara parsial
terrhadap prourktivitas ternaga
kerrjaPTPN Il Seri ~ Sermayang.
Kerserhatan berrperngarurh positif dan
signifikan  sercara  parsial terrhadap
prourktivitas ternaga kerrja PTPN 11 Seri
Sermayang.
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